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ABSTRAK

Masalah natkah merupakan aspek fundamental dalam hukum keluarga Islam dan
hukum positif Indonesia, namun dalam konteks modern muncul persoalan ketika
istri bekerja di luar negeri sebagai pekerja migran dan suami tidak lagi menunaikan
kewajiban nafkah dengan alasan istri telah berpenghasilan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji konstruksi kewajiban nafkah suami menurut Hukum Keluarga
Islam dalam konteks istri pekerja migran, menganalisis pertimbangan hukum (ratio
decidendi) hakim dalam putusan Pengadilan Agama terkait kewajiban nafkah
dalam kondisi tersebut, serta mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara
hukum Islam dan hukum positif Indonesia dalam menyikapi kewajiban nafkah
suami terhadap istri yang bekerja di luar negeri. Penelitian ini menggunakan
pendekatan yuridis normatif dengan metode kualitatif dan analisis komparatif,
dengan sumber data berupa literatur fikih, peraturan perundang-undangan,
Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta putusan pengadilan agama yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hukum Islam kewajiban nafkah suami
bersifat tetap dan tidak gugur meskipun istri memiliki penghasilan, karena
merupakan konsekuensi akad nikah dan prinsip qgiwamah yang berorientasi pada
tanggung jawab dan perlindungan keluarga, sedangkan hukum positif Indonesia
melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan KHI juga menegaskan
kewajiban tersebut, meskipun dalam praktik peradilan terdapat variasi
pertimbangan hakim yang menyesuaikan kondisi sosial-ekonomi para pihak,
sehingga diperlukan pendekatan yang lebih berorientasi pada keadilan dan
perlindungan hak istri dalam dinamika keluarga migran kontemporer.

Kata Kunci : Nafkah Suami, Istri Bekerja di Luar Negeri, Hak dan Kewajiban
Suami Istri
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ABSTRACT

Maintenance (nafkah) constitutes a fundamental aspect of Islamic family law and
Indonesian positive law. In contemporary contexts, however, legal issues arise when
wives work abroad as migrant workers and husbands cease providing financial
support on the grounds that the wife already earns sufficient income. This study
aims to examine the construction of the husband’s maintenance obligation under
Islamic Family Law in the context of migrant worker wives, to analyze the legal
reasoning (ratio decidendi) of judges in Religious Court decisions concerning
maintenance in such circumstances, and to identify the similarities and differences
between Islamic law and Indonesian positive law in addressing the husband’s
maintenance obligation toward wives working abroad. This research employs a
normative juridical approach with qualitative methods and comparative analysis.
The data are derived from Islamic legal literature, statutory regulations, the
Compilation of Islamic Law (KHI), and relevant Religious Court decisions. The
findings indicate that, under Islamic law, the husband’s obligation to provide
maintenance remains binding and is not nullified by the wife’s independent income,
as it derives from the marital contract and the principle of gqiwamah, which
emphasizes responsibility and protection within the family structure. Indonesian
positive law, through Law No. 1 of 1974 and the KHI, similarly affirms the
husband’s obligation, although judicial practice reveals variations in legal
considerations based on socio-economic circumstances. These differences
demonstrate interpretative flexibility in implementation, highlighting the need for
a justice-oriented approach that ensures the protection of wives’ rights within
contemporary migrant family dynamics.

Keywords: Husband’s Maintenance, Wife Working Abroad, Marital Rights
and Duties.
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karunia serta petunjuk-Nya. Sehingga saya sebagai penuntut ilmu bisa
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Indonesia. Meningkatnya jumlah perempuan yang menjadi pekerja migran
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ditemukan kasus di mana suami tidak lagi menjalankan kewajiban
memberikan nafkah, berlandaskan asumsi bahwa istri yang bekerja telah
menggantikan peran tersebut. Fenomena ini menuntut kajian mendalam dari
perspektif hukum Islam dan hukum nasional agar tidak terjadi ketimpangan

dalam rumah tangga yang pada akhirnya merusak harmoni keluarga.

Penulisan tesis ini tidak terlepas dari bimbingan, dorongan, dan

dorongan semangat dari semua pihak. Olehnya, saya sampaikan terimakasih
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